
3.2    PROSEDUR PENCARIAN GANGGUAN (DENGAN ALAT UKUR) 

Setelah mengidentifikasi gejala, langkah selanjutnya adalah melakukan pencarian 
gangguan secara sistematis menggunakan alat ukur yang tepat. 

3.2.1 Multimeter (AVO Meter) – Fungsi dan Penggunaan Dasar 
Þ Multimeter (sering disebut AVO meter karena dapat mengukur Ampere, Volt, 

dan Ohm) adalah alat ukur listrik yang paling serbaguna dan penting 

dalam troubleshooting. 
Þ Pengukuran Tegangan (V):  

Tegangan AC (Alternating Current): Untuk mengukur tegangan listrik bolak-

balik. Digunakan untuk memeriksa apakah ada tegangan dari sumber (PLN), 
pada terminal MCB, saklar, atau fitting lampu. Rentang ukur disesuaikan 

(misalnya 250V AC atau 750V AC). 
Þ Cara Penggunaan: Putar selektor ke "VAC" (Volt AC). Tempelkan probe 

merah ke fasa dan probe hitam ke netral (atau ground). 
• Tegangan DC (Direct Current): Untuk mengukur tegangan searah (tidak 

umum untuk penerangan rumah, kecuali jika menggunakan adaptor LED 

khusus). 
• Pengukuran Kontinuitas (Continuity / Ohm Ω): Untuk mengecek apakah 

ada hubungan listrik yang kontinu (tidak putus) antara dua titik, atau 

untuk mengecek kondisi kabel apakah ada yang putus. Pada mode ini, 
multimeter biasanya mengeluarkan bunyi "beep" jika ada kontinuitas. 

Þ Cara Penggunaan: Putar selektor ke mode continuity (seringkali ditandai 
dengan simbol gelombang suara atau dioda) atau ke rentang Ohm rendah. 

Pastikan sirkuit TIDAK bertegangan. Tempelkan kedua probe pada ujung-
ujung kabel atau terminal yang akan diuji. 

Þ Pengukuran Tahanan (Ohm Ω): Untuk mengukur nilai hambatan suatu 

komponen atau isolasi kabel. 
Þ Cara Penggunaan: Putar selektor ke rentang Ohm. Pastikan sirkuit TIDAK 

bertegangan. Tempelkan probe pada komponen atau ujung kabel. 



Þ Mengecek Kondisi Lampu: Lampu pijar memiliki hambatan tertentu. Lampu 

TL/LED tidak bisa diukur hambatannya secara langsung dengan multimeter 
biasa. 

Þ Mengecek Tahanan Isolasi (Konsep Dasar): Mengukur tahanan antara 

fasa dan netral, atau fasa/netral dengan ground saat sirkuit tidak 
bertegangan. Nilai tahanan isolasi yang sangat rendah (< 1 M$\Omega$) 

menunjukkan adanya kebocoran isolasi. Untuk pengukuran yang akurat, 
diperlukan alat megger (uji tahanan isolasi). 

 
Gambar  1. Multimeter Digital 

3.2.2. Tang Ampere (Clamp Meter) – Fungsi dan Penggunaan Dasar 
Þ Tang Ampere (Clamp Meter) adalah alat ukur yang dirancang khusus untuk 

mengukur arus listrik tanpa perlu memutus sirkuit. Ini sangat praktis 

untuk troubleshooting di lapangan. 
Þ Fungsi Utama: 

§ Mengukur Arus AC (A): Fungsi utamanya adalah mengukur arus yang 
mengalir pada suatu penghantar. 

§ Mengukur Tegangan AC/DC dan Tahanan: Kebanyakan tang ampere 
modern juga dilengkapi dengan fungsi multimeter dasar. 

§ Mendeteksi Arus Bocor (jika ada fitur LIK / Leakage Current): Beberapa 

tang ampere canggih memiliki fitur untuk mendeteksi arus bocor 
ke ground yang sangat kecil, membantu identifikasi ground fault. 

Þ Cara Penggunaan untuk Mengukur Arus: 
1. Pastikan tang ampere dalam mode pengukuran arus AC (A~). 



2. Buka rahang tang ampere. 

3. Jepitkan rahang tang ampere pada satu inti kabel saja (fasa atau netral). 
JANGAN menjepit kabel fasa dan netral sekaligus, karena arusnya akan 

saling meniadakan dan pembacaan akan nol. 
4. Baca nilai arus yang tertera pada layar. 

5. Aplikasi dalam Troubleshooting Penerangan: 
6. Mengecek Arus Beban Aktual: Jika MCB sering trip karena overload, 

Anda bisa mengukur arus total pada sirkuit penerangan untuk 
membandingkannya dengan rating MCB. 

7. Mendeteksi Ground Fault (dengan fitur LIK): Jika ada lampu yang 
menyebabkan MCB trip secara misterius (atau ELCB), fitur LIK dapat 

membantu mengidentifikasi kebocoran arus kecil. 
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3.2.3. Langkah Sistematis Troubleshooting pada Instalasi Penerangan 
Þ Melakukan troubleshooting secara sistematis akan menghemat waktu dan 

meningkatkan efektivitas perbaikan. 

Þ Verifikasi Gejala: 
§ Dengarkan penjelasan pengguna tentang masalahnya. 

§ Amati sendiri gejala yang terjadi (lampu mati, berkedip, MCB trip, bau 

gosong). 
§ Tentukan kapan dan bagaimana masalah itu mulai muncul. 



§ Periksa Sumber Daya: 

Þ Cek MCB: Pastikan MCB sirkuit penerangan yang bermasalah dalam 
posisi ON. Jika trip, coba reset(naikkan kembali). Jika langsung trip lagi, 

ada korsleting. Jika tidak trip lagi tetapi lampu tetap mati, berarti masalah 
bukan pada korsleting atau overload. 

Þ Cek Tegangan Sumber: Dengan multimeter, ukur tegangan pada terminal 

output MCB sirkuit penerangan (fasa ke netral). Pastikan tegangan nominal 
(220V) ada. Jika tidak ada, masalahnya ada pada MCB itu sendiri, sambungan 

di panel, atau masalah dari PLN. 
Þ Isolasi Bagian yang Bermasalah: 

§ Matikan Daya: SELALU matikan MCB sirkuit yang sedang ditangani 

sebelum melakukan pemeriksaan fisik atau pengukuran 
kontinuitas/tahanan. Keselamatan adalah yang utama! 

§ Fokus pada Sirkuit/Komponen Terkait: Jika hanya satu lampu yang mati, 
fokus pada lampu itu sendiri, fitting, saklar, dan kabel yang terhubung 

langsung dengannya. Jika seluruh area mati, kemungkinan masalah ada 
pada MCB sirkuit area tersebut, atau kabel utama yang menuju area itu. 

Þ Lakukan Pengukuran/Pengujian (dengan Daya Mati): 
Þ Uji Kontinuitas Kabel: 

1) Lepas kabel dari terminal saklar dan fitting lampu. 

2) Ukur kontinuitas kabel fasa dari MCB ke saklar, saklar ke fitting lampu. 
3) Ukur kontinuitas kabel netral dari MCB ke fitting lampu. 

4) Ukur kontinuitas kabel ground ke body lampu (jika ada). 
5) Jika tidak ada kontinuitas, berarti kabel putus di suatu tempat. 

Þ Uji Kondisi Komponen: 

1) Lampu: Ganti lampu dengan yang baru atau uji lampu yang dicurigai 
pada fitting yang lain yang diketahui berfungsi. 

2) Saklar: Dengan multimeter pada mode kontinuitas, uji saklar. Saat ON, 
harus ada kontinuitas; saat OFF, harus terputus. Jika tidak sesuai, saklar 

rusak. 



3) Fitting: Periksa terminal fitting apakah ada yang longgar, berkarat, atau 

terbakar. Uji kontinuitas internal fitting. 
Þ Uji Tahanan Isolasi (jika dicurigai korsleting): 

1) Lepaskan semua beban (lampu, saklar dilepas dari sirkuit). 
2) Ukur tahanan antara kabel fasa dan netral. Hasil harus tak terhingga (open 

loop). Jika ada nilai tahanan yang sangat rendah, ada korsleting di kabel. 
3) Ukur tahanan antara kabel fasa dan ground, serta netral dan ground. Hasil 

harus tak terhingga. Jika ada nilai tahanan yang rendah, ada ground fault. 
4) Tarik Kesimpulan Penyebab: 

5) Berdasarkan hasil pengukuran dan pengamatan, tentukan penyebab 

masalahnya. Apakah lampu putus? Saklar rusak? Kabel 
putus? Korsleting? Overload? 

6) Setelah penyebab ditemukan, lakukan perbaikan yang diperlukan. 
7) Uji Kembali 

8) Setelah perbaikan, hidupkan MCB dan uji fungsi instalasi yang telah 
diperbaiki. Pastikan masalah telah teratasi dan tidak ada gejala baru. 

 


